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Abstract. Work facilities are important for a work environment that supports the 

smooth operation of operators. CV. Nur Rahmat Teknik is a company that produces 

heating elements. At the cutting work station, the operator's attitude is unnatural, such 

as squatting, bending the back, bowing the neck which is at risk of developing 

musculoskeletal disorders. The aim of the research is to reduce risk. The method used 

to identify risks is using the Nordic Body Map, risk determination is using the 

Workplace Ergonomic Risk Assessment method and designing work facilities using 

Anthropometry. The identification results of complaints and pain were found in the 

neck, upper back, lower back, shoulders, buttocks/thighs causing discomfort. The 

risks experienced by workers at the medium level mean that they need to be identified 

again and suggested changes in work posture. The proposed design is a table with 

multifunction, namely a work table that can place all cutting tools, a place to store 

scissors, grinders, and knife blades. The design simulation is carried out using the 

Catia V5 simulation with a low risk result, meaning that the work is accepted and can 

be continued. The results of the work risk analysis on cutting produce a medium risk 

value. Proposed design of work facilities in the form of work tables and pipe storage 

locations. The proposed table size is 120 cm long, 100 cm wide, 100 cm high. Along 

with an additional table 80 cm long, 100 cm wide and 100 cm high. Along with 

additional shelves with a height of 45 cm. The simulation results using CATIA V5 

software show that the design of work facilities resulting from a risk assessment 

results in a low risk, this score indicates that the work is safe and there is no work 

risk. 

Keywords: Nordic Body Map, Workplace Ergonomic Risk Assessment, and 

Anthropometry. 

Abstrak. Fasilitas kerja penting bagi lingkungan kerja yang menunjang kelancaran 

operator bekerja. CV. Nur Rahmat Teknik merupakan perusahaan yang memproduksi 

heating element. Pada stasiun kerja pemotongan sikap operator tidak alamiah seperti 

jongkok, punggung membungkuk, leher menunduk yang berisiko terjadinya 

musculoskeletal disorder. Tujuan penelitian untuk mengurangi risiko. Metode yang 

digunakan untuk mengidentifikasi risiko menggunakan Nordic Body Map, penentuan 

risiko dengan metode Workplace Ergonomic Risk Assessment dan perancangan 

fasilitas kerja menggunakan Antropometri. Hasil identifikasi keluhan dan rasa sakit 

didapatkan pada leher, punggung atas, punggung bawah, bahu, bokong/paha sehingga 

menimbulkan ketidaknyamanan. Risiko yang dialami pekerja pada level medium 

artinya perlu identifikasi lagi dan disarankan perubahan postur kerja. Rancangan yang 

diusulkan berupa meja dengan multifungsi yaitu meja kerja yang dapat menempatkan 

seluruh alat potong, tempat penyimpanan gunting, gerinda, mata pisau. Simulasi 

rancangan dilakukan dengan simulasi Catia V5 dengan hasil risiko pada level low 

artinya pekerjaan diterima dan dapat dilanjutkan. Hasil analisis risiko kerja pada 

pemotongan menghasilkan nilai risiko medium. Usulan perancangan fasilitas kerja 

berupa meja kerja dan letak penyimpanan pipa. Ukuran usulan meja adalah panjang 

meja 120 cm, lebar 100 cm, tinggi 100 cm. Beserta meja tambahan panjang 80 cm, 

lebar 100 cm, dan tinggi 100 cm. Beserta tambahan rak dengan tinggi 45 cm. Hasil 

simulasi menggunakan software CATIA V5 didapat  perancangan fasilitas kerja hasil 

penilaian risiko menghasilkan risko rendah (low), skor tersebut mengindikasikan 

bahwa pekerjaan aman dan tidak ada risiko kerja yang ditimbulkan. 

Kata Kunci: Nordic Body Map, Workplace Ergonomic Risk Assessment, dan 

Antropometri.  
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A. Pendahuluan 

CV. Nur Rahmat Teknik merupakan perusahaan yang memproduksi heating element dengan 

sistem make to order. Cara kerja di perusahaan pada stasiun pengukuran, pemotongan, 

pengelasan, dan penghalusan dilakukan pada posisi jongkok dengan benda kerja berada di 

lantai. Stasiun pengeboran dan pengefreisan dikerjakan dengan posisi duduk pada kursi yang 

sudah di sediakan. Cara kerja pada stasiun pembubutan dilakukan dengan posisi berdiri, kepala 

menunduk. Cara kerja ini sangat berisiko menimbulkan cedera Musculoskeletal Disorder 

(MSDs). 
Menurut Paskarini, Jalajuwita, dan Indriasti [2] menyatakan bahwa, “Pekerjaan yang 

memaksa pekerja melakukan postur kerja yang tidak ergonomis membuat pekerja akan cepat 

lelah dan menambah beban kerja pada pekerja” Menurut Herdianto, Tanjungsari dan Hidayat 

[3] menyatakan bahwa, “Pengerjaan ulang akibat cacat produk ini menghasilkan kerugian 

seperti biaya, waktu, kualitas kerja dan penurunan motivasi kerja.”. 

Operator pada stasiun kerja pemotongan melakukan pemotongan dengan cara jongkok 

selama 5 jam rata-rata dalam satu hari. Mesin atau alat yang digunakan tanpa pengunci sehingga 

timbul getaran akibat mesin potong dan licin yang menyebabkan kesalahan saat pemotongan. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk berfokus pada perancangan fasilitas kerja yang 

diawali dengan identifikasi rasa sakit dan keluhan dengan menggunakan metode Nordic Body 

Map (NBM), untuk mengetahui level risiko mengimplementasikan metode Workplace 

Ergonomic Risk Assessment (WERA) karena metode ini mempertimbangkan aspek tubuh 

dengan lingkungan kerja dan untuk penentuan dimensi tubuh pada perancangan fasilitas kerja 

menggunakan Antropometri. 

Keluhan yang dirasakan operator memliki keluhan dan rasa sakit pada beberapa bagian 

tubuh. Kondisi kerja yang tidak alami dan cukup lama akan mengakibatkan pekerja cepat merasa 

lelah, adanya keluhan rasa sakit pada segmen tubuh, cacat produk, dan cacat tubuh (3) Penelitian 

ini didapatkan adanya keluhan dan level risiko yang tidak sesuai dengan kemampuan dan 

keterbatasan manusia. Berdasarkan hal tersebut dilakukan usulan rancangan fasilitas kerja 

dengan memperhatikan kemampuan manusia dalam melakukan pekerjaannya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Keluhan segmen tubuh serta risiko operator saat bekerja”. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok 

1. Mengidentifikasi keluhan operator stasiun kerja pemotongan saat melakukan pekerjaan 

metode Nordic Body Map. 

2. Menentukan resiko yang dialami oleh operator stasiun kerja pemotongan saat melakukan 

pekerjaan. 

3. Memberikan usulan perancangan fasilitas kerja untuk mengurangi resiko kerja operator 

stasiun kerja pemotongan. 
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B. Metodologi Penelitian 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

Kuesioner Nordic Body Map merupakan kuesioner untuk mendapatkan rincian 

gangguan dan rasa sakit yang dialami tubuh pekerja selama bekerja. Meskipun bersifat subjektif, 

kuesioner ini valid untuk digunakan dan sudah terstandarisasi (4). 
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Gambar 2. Bagian Tubuh Berdasarkan Nordic Body Map 

 

Gambar 3. Contoh Kuesioner Data Demografi Nordic Body Map 

 

Gambar 4. Contoh Kuesioner Data Tingkat Keluhan Nordic Body Map 
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Gambar 5. Contoh Kuesioner Data Tingkat Rasa Sakitk Keluhan Nordic Body Map 

Metode Workplace Ergonomic Risk Assessment (WERA) merupakan suatu metode yang 

dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan penilaian terhadap pekerjaan secara cepat 

terkait dengan paparan risiko dari musculoskeletal disorders pada tempat kerja (5). Tahapan 

penggunaan WERA dalam penilaian risiko terkait paparan musculoskeletal disorders 
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Gambar 6. Checksheet Workplace Ergonomic Risk Assessment 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tahapan dari penilitian ini dilakukan penyebaran kuesioner Nordic Body Map (NBM) kepada 

seluruh pekerja. Selanjutnya dilakukan identifikasi aktivitas kerja, menentukan skor setiap pada 

setiap faktor risiko pada WERA dan di akhiri dengan menjumlahkan seluruh skor pada setiap 

faktor  risiko pengkategorian menggunakan WERA. 

Keluhan Operator Kuesioner Nodic Body Map (NBM) 

Berdasarkan kuesioner Nordic Body Map (NBM) maka dapat diketahui keluhan dan tingkat 

keluhan yang dialami pekerja. Rekapitulasi keluhan pekerja dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Keluhan Pekerja 

Operat

or 
Bagian Tubuh 

Dalam 12 

bulan 

terakhir 

memiliki 

masalah 

Selama 12 

bulan 

terakhir 

terhalang 

menjalank

an 

aktivitas 

normal 

Dalam 7 

hari terahir 

memiliki 

masalah 

Penilai

an rasa 

sakit 

Pernah 

menemui 

terapis atau 

dokter 

P
em

o
to

n
g
an

 

Leher Ya Ya Ya 
6 

Tidak 

Pernah 

Bahu Ya Ya Ya 
5 

Tidak 

Pernah 

Punggung Atas Ya Ya Ya 
7 

Tidak 

Pernah 

Siku 

Tidak 

Pernah 

Tidak 

pemah 

Tidak 

Pernah 
0 

Tidak 

Pernah 

Punggung 

Bawah Ya Ya Ya 
6 

Tidak 

Pernah 

Pergelangan 

Tangan Ya Ya Ya 
4 

Tidak 

Pernah 

Bokong / Paha Ya Ya Ya 
4 

Tidak 

Pernah 
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Operat

or 
Bagian Tubuh 

Dalam 12 

bulan 

terakhir 

memiliki 

masalah 

Selama 12 

bulan 

terakhir 

terhalang 

menjalank

an 

aktivitas 

normal 

Dalam 7 

hari terahir 

memiliki 

masalah 

Penilai

an rasa 

sakit 

Pernah 

menemui 

terapis atau 

dokter 

Lutut Ya Ya Ya 
4 

Tidak 

Pernah 

Pergelangan 

Kaki Ya Ya Ya 
2 

Tidak 

Pernah 

 

Keluhan yang dirasakan oleh operator pemotongan lebih banyak dan lebih sakit. 

Keluhan dan rasa sakit operator pemotongan terjadi pada leher, bahu, punggung atas, punggung 

bawah, pergelangan tangan, bokong/paha, lutut, dan pergelangan kaki. Keluhan ini disebabkan 

oleh sikap kerja operator selama proses pemotongan yang melibatkan posisi leher yang 

menekuk, punggung yang membungkuk, dan jongkok. Akibat dari keluhan tersebut selama 12 

bulan terakhir, dua operator merasa terganggu saat melakukan aktivitas normal mereka karena 

keluhan sakit tersebut masih dirasakan hingga 7 hari terakhir. 

Penilaian Level Risiko  

Berdasarkan penilaian tingkat risiko kerja stasiun pemotongan pada aktivitas kerja pemotongan 

menggunakan mesin potong, gerinda, dan gunting maka dapat diketahui tingkat risiko kerja 

yang dialami oleh operator. Rekapitulasi penilaian tingkat risiko kerja stasiun pemotongan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Risiko Aktivitas Kerja 

Elemen 

Kerja  

Faktor Workplace Ergonomic Risk Assessment (WERA) Tota

l  

Lev

el 

Risi

ko 

Acti

on 

Leve

l 

Shoul

der 

Wri

st 

Ba

ck 

Ne

ck 

Le

g 

Force

ful 

Vibrat

ion 

Cont

act 

Stres

s 

Task 

Durati

on 

Pemotong

an 

Menggun

akan 

Mesin 

Potong 

5 3 4 6 5 4 4 4 3 38 
ME

D 

Pemotong

an 

Menggun

akan 

Gerinda 

Tangan 

4 3 4 6 5 4 4 5 3 38 
ME

D 

Pemotong

an 

Menggun

akan 

Gunting 

4 4 4 6 5 4 4 6 3 40 
ME

D 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 2, aktivitas kerja pemotongan masuk dalam 

Medium yang artinya perlu investigasi lebih lanjut dan sidarankan melakukan perubahan postur 

kerja.  
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Perancangan Fasilitas Kerja  

Tahapan perancangan fasilitas kerja yaitu : 

1. Penentuan jumlah sampel. 

2. Penentuan dimensi tubuh 

3. Pengujian data setiap dimensi tubuh. 

4. Uji kenormalan setiap dimensi tubuh. 

5. Perhitungan Persentil 

6. Penentuan ukuran pada setiap dimensi tubuh sesuai dari persentil terpilih 

Setelah dilakukan semua tahapan diatas berikut hasil dari perhitungan antropometri. 

Perancangan fasilitas kerja stasiun pencetakan dilakukan berdasarkan hasil penilaian risiko kerja 

menggunakan metode Workplace Ergonomic Risk Assessment (WERA). Usulan rancangan 

yaitu dengan memperbaiki letak penyimpanan bahan baku pipa dan usulan meja kerja 

pemotongan dirancang untuk memperbaiki postur tubuh operator saat bekerja serta 

menggabungkan 3 alat kerja dalam 1 meja. 

Tabel 3. Ukuran Rancangan Fasilitas Kerja Pemotongan 

N

o 

Dimensi Fasilitas 

Kerja 

Dime

nsi 

Tubuh 

Persen

til 

yang 

Digun

akan 

Alasan 

Peneunaan 

Persentil 

  

Tol

era

nsi 

(c

m) 

Alasan 

Toleransi 

Uku

ran 

Akhi

r 

(cm) 

1 Tinggi Meja 

Tingg

i 

Pingg

ang 

50 

Memudahkan 

operator saat 

melihat titik 

potong 

  
0,9

4 

Agar 

memudahkan 

dalam 

melakukan 

perancangan 

100 

2 
Tinggi Pegangan 

Laci 

Tingg

i 

Ujung 

Jari 

Berdir

i 

50 

Meminimalisir 

bungkuk saat 

memegang laci 

  
0,7

9 

Memudahkan 

dalam 

memegang 

pegangan Laci 

61 

3 Tlnggi Rak 

Tingg

i Siku 

Berdir

i 

50 

Memudahkan 

operator untuk 

mengambil alat 

yang disimpan 

  
0,5

2 

Memperbesar 

jarak dari meja 

ke rak 

106 

4 

L ebar Meja (Lebar 

Plat Maksimal 

90cm) 

        
10 

cm 

Menyesuaikan 

maksimal 

ukuran plat 

yang jadi 

bahan baku 

100 

5 

Panjang Meja 

(Panjang Mesin 

Potong 50cm + 

Panjang Plat 

Maksimal 150 cm) 

          

Menyesuaikan 

maksimal 

ukuran plat 

yang jadi 

bahan baku 

120 

6 
Panjang Meja 

Tambahan 
          

Menyesuakan 

tinggi meja 
80 

7 
Lebar Meja 

Tambahan 
          

Menyesuaikan 

lebar meja 
100 

8 Bantalan Alas           

Menyesuaikan 

panjang dan 

lebar plat 

50 
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Gambar 7. Usulan Rancangan Meja Kerja 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai perancangan fasilitas kerja 

pemotongan yang telah diperoleh dan didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Operator pemotongan mengeluhkan sakit pada beberapa bagian tubuh yaitu pada leher, 

bahu, punggung bagian atas, siku, punggung bagian bawah, pergelangan tangan dan 

bokong. Penilaian rasa sakit nilai 9 pada segmen punggung atas, segmen leher dan 

punggung bawah dengan masing masing nilai rasa sakit 8, pada segmen bahu dengan 

nilai rasa sakit 7, pada segmen bokong/paha dan lutut dengan nilai rasa sakit 6. 

Timbulnya keluhan dikarenakan aktivitas kerja pemotongan yang dilakukan secara 

berulang, postur tubuh yang tidak alamiah, serta durasi kerja yang lama yaitu selama 8 

jam kerja 

2. Pada aktivitas kerja pemotongan menggunakan 3 alat yaitu mesin potong, gerinda 

tangan, dan gunting didapat bahwa ketiga aktivitas tersebut dalam kategori Medium, 

yang artinya aktivitas kerja tersebut perlu investigasi lebih lanjut dan disarankan 

perubahan postur kerja.  

3. Perancangan fasilitas kerja yang diusulkan lainnya dengan memberikan fasilitas kerja 

berupa meja kerja untuk mengubah postur kerja dengan menambah meja kerja dengan 

memperhatikan aspek ergonomis. Perancangan fasilitas kerja ini memperbaiki postur 

kerja yang semula membungkuk menjadi berdiri tegak agar memudahkan operator saat 

bekerja.Setelah dilakukan perancangan kerja serta simulasi didapat bahwa ketiga 

aktivitas kerja tersebut dalam kategori Low, yang artinya pekerjaan sudah baik dan dapat 

dilanjutkan. 
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